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Abstract 

The development of hadith books in the archipelago is full of the services 

of scholars in the archipelago who received education in the Middle East, 

such as Sheikh Nawawi al-Bantani and Sheikh Mahfudz al-Tarmasi. This 

study aims to examine the science related to the two ulama figures and 

their efforts in the civilization of the scientific treasures of hadith in the 

archipelago. This study uses a library study where the sources extracted 

are scientific literature in the form of journal articles and books. From 

the results of this study it was found that Sheikh Nawawai al-Bantani and 

Sheikh Mahfudz al-Tarmasi were Nusantara people who both studied in 

the Middle East and contributed to the civilization of the development of 

hadith books in the archipelago. And both of them are among other 

scholars who have laid the scientific foundations in Islamic boarding 

schools throughout Indonesia to this day, because their works are still 

being used and studied. 

Keywords: Books of Hadith, Nusantara Ulama, Islamic Boarding 

School 

 

Abstrak 

Perkembangan kitab – kitab hadis di Nusantara sarat dengan jasa para 

ulama – ulama di Nusantara yang mengenyam pendidikan di Negeri 

Timur Tengah, diantaranya seperti Syekh Nawawi al – Bantani dan 

Syekh Mahfudz al – Tarmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

terkait dengan keilmuwan dua tokoh ulama tersebut dan usaha – 

usahanya dalam peradaban khasanah keilmuwan hadis di Nusantara. 
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Penelitian ini meggunakan studi Pustaka dimana sumber yang digali 

ialah literatur – literatur ilmiah berupa artikel jurnal dan buku. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa Syekh Nawawai al – Bantani dan Syekh 

Mahfudz al – Tarmasi ialah orang Nusantara yang sama – sama menimba 

ilmu di Timur Tengah dan memberikan kontribusi dalam peradaban 

pengembangan kitab – kitab hadis di Nusantara. Serta beliau berdua 

merupakan diantara para ulama – ulama lainnya yang meletakkan dasar 

keilmuwan di pesantren – pesantren seluruh Indonesia hingga saat ini, 

sebab karya – karyanya masih terus digunakan dan dikaji. 

Kata Kunci : Kitab – kitab Hadis, Ulama Nusantara, Pesantren 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Selamai berabad-abadi, kotai Mekahi dan Madinahi telah menjadi 

tempat pertemuan para ulama terkemukai dari wilayah Arabi dan lainnya 

seperti Afrikai Utara, Mesiri dan Sudani, serta Asiai Tenggarai seperti 

Indiai dan Indonesiai. Di sanai parai ulamai berkumpuli untuki menuntuti 

ilmui dani sebagiani dari merekai memilihi menetapi di Mekkahi dan 

Madinah. Beberapa dari mereka kemudian menjadii tokohi Ulamai 

Haramain.1. Di antarai sekiani banyaki ulamai Indonesiai yangi 

melakukani pengkajiani akademisi di Timuri Tengahi, ada jugai yang 

secarai khususi aktifi di bidangi hadisi dan ilmuani, seperti Mahfuzi al-

Tarmasii, yang merupakani salahi satu ulamai Nusantarai padai akhiri 

abadi ke-19. Beliaui aktifi dalami berbagaii bidangi keilmuani dan 

 
1 Nurdinah Muhammad, “Karakteristik Jaringan Ulama Nusantara Menurut Pemikiran 

Azyumardi Azra,” Jurnal Subtantia 14, no. 128 (2012): 73–87. 
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menghasilkani banyaki karyai. Darii sinii, jaringani ulamai hadisi 

Nusantarai terbentuk.2  

Keluasani ilmui yangi dikuasaii olehi al-Tarmasii sebenarnyai 

tidaki terbatasi padai disiplini hadisi maupuni ilmunyai sajai, akani tetapii 

jugai padai disiplini ilmui lainnyai sepertii qira`ahi, fikihi dan laini 

sebagainyai. Akani tetapii, Beliaui memilikii perhatiani lebihi terhadapi 

disiplini hadisi dibandingkani dengani Ulamai Indonesiai lainnyai, 

sehinggai menjadikani beliaui mendapat  julukan sebagaii pembangkiti 

ilmui dirayahi hadisi, khususnyai ilmui kritiki sanadi dani kritiki matani 

hadis.3  Atasii keluasai iilmunya, al-Tarmasii menghasilkani banyak i 

karya i iilmu, khususnyai bidangi hadisi maupuni iilmunya, sepertii 

‘Inayahi al-Muftaqiri bimaiYata’allaqi bii Sayyidinai al-Khadiri yangi 

secarai garisi besari kitabi inii mendiskusikanipolemikiseputari sosoki 

Nabii Khidir iAS, Manhaji Dhawial-Nazari fi Sharhi Manzumahi ‘Ilm al-

‘Athar yangi merupakani kitabi ilmui hadisi yangi menjelaskani bait-

baitnyai ial-Suyuti, dani al-Minhahi alKhairiyyahi yangi merupakani 

kitabi kumpulani 40 ihadis Rasulullahi saw, dani laini isebagainya. 

Selaini ulamai Al Talmasii, jugai adai ulamai lainnyai yaknii 

Syekhi Nawawii al Bantani. Diai adalahi seorangi ulamai terkenali di abadi 

ke-19 dani menjadii gurunyai parai ulamai besari Indonesia. Jasai beliaui 

sangatlahi besari alami meletakkani landasani teologii dani cakupani 

tradisi ilmui keislamani di bumii Nusantarai. Dalami sanadi keilmuani 

posisii beliaui sepertii “mata air” yangi selalui mengalirkani airi kei 

berbagaii imuara. Semangatnyai dalami mencarii iilmu menjadikannyai 

 
2 Hasan Su’ud, “Jaringan Ulama Hadis Indonesia,” Jurnal Penelitian STAIN 

Pekalongan 5, no. 2 (2008): 2008. 
3 Hasan Su’ud. 
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ulamai yangi produktifi menulisi karyai dalami lintasi disiplini ikeilmuan, 

sepertii ilmui ifiqih, itafsir, idan itasawuf, bahkani karya – karyai tersebuti 

tidaki hanyai dicetaki dii iIndonesia, tetapii jugai diterbitkani di Kairoi dani 

Mekkah. Karya – karyai tersebuti termasuki dalami golongani yangi 

palingi seringi dijadikani sumberi acuani olehi institusii pesantreni di 

iIndonesia.4 

Selamai iini kajiani mengenaii sosoki Syekhi Nawawii telahi 

banyaki dilakukani olehi civitasi iakademisi. Setidaknyaii terdapati tigai 

kecenderungani dalami penelitiani yangi telahi ada. iPertama, kajiani 

yangi membahas isosok iSyekh iNawawi isebagai iulama iyang iahli 

idalam mengulasi kitabi ikuning.5 Kedua, penelitiani kontemporeri 

mengenaii bagaiamani perkembangani studii pemikirani maupuni karyai 

Syekhi Nawawii yangi terbagii menjadii duai periodei yaitui dalami 

rentangi waktui 2007 – 2012 dan 2013 – 2017.6 Ketiga, kajiani yangi 

mengupasi kitabi Tanqihi alQauli al – Haditsi darii sisii Metodologii dani 

tekniki interpretasii dengani menggunakani pendekatani teologii, 

antropologii dani linguistik.7 

Tulisani inii menggunakani motodei deskriptifi analisisi dani 

bertujuani untuki mengkajii persoalani karakteristiki haditsi utamnyai 

terfokusi padai duai ulamai besari yaknii Syekhi Mahfuzi al – Tarmasii dan 

Syekhi Nawawii Al – Bantanii. Mengingati bahwai keduai ulamai ini 

 
4 Mamat S Burhanuddin and Saifuddin Zuhri Qudsy, “Kajian Kontemporer Terhadap 

Karya Nawai Al - Bnatani,” Dinika 4, no. 1 (2019): 84–102, 

https://doi.org/10.22515/dinika.v4i1.2061. 
5 Ali Muqoddas, “Syeikh Nawawi Al - Bantani Al - Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah 

Kitab Kuning,” Jurnal Tarbawi 11, no. 1 (2014): 1–19. 
6 Burhanuddin and Qudsy, “Kajian Kontemporer Terhadap Karya Nawai Al - Bnatani.” 
7 Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi SAW (Telaah Kitab Tanqih AlQaul Al - 

Hasis Fi Syarh Lubab Al - Hadis Karya Imam Nawawi Al - Bantani),” Diploma, no. 

July (2020): 2020. 
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merupakani ulamai besari yangi turuti memebrikani kemajuani peradabani 

Islami di Nusantarai. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan ialah studi pustaka. Penelitian 

studi pustaka merupakan metode yang berlandaskan pada literatur – 

literatur yang telah berkembang,8 Sumber data di dapatkan berdasarkan 

apa yang di sumber – sumber primer dan sekunder yakni berupa literatur 

artikel ilmiah dan juga buku.9 Sifat penelitian ini ialah Deskriptif analisis 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari suatu 

sumber literatur yang dikaji10. Deskriptif analisis ini dipilih karena hasil 

penelitian memberikan gambaran secara deskriptif terkait dengan tokoh 

ulama nusantara yang ahli dalam bidang hadits yakni Syekh Nawawi al 

– Bantani dan Syekh Mahfudz al – Tarmasi. 

Pendekatani penelitiani yangi dipilihi ialahi literaturi iresearch, 

yaknii menuruti iLincoln bertujuani untuki menyelidikii sesuatui yangi 

telahi dikajii dengani imendalam.  Pendekatani iini dipilihi karenai penelitii 

berupayai mendapatkani informasii yangi mendalami darii fokusi 

ipenelitian. Pemeriksaani keabsahani datai menggunakani triangulasii 

sumberi dani iTeknik. Triangulasii merupakani Tekniki yangi digunakani 

penelitii untuki memeriksai keabsahani datai dengani memanfaatkani 

sesuatui dii luari datai yangi tujuannyai untuki mengeceki iatau 

membandingkan terhadap idata yangi dii peroleh. Triangulasii yangi 

digunakani ialahi triangulasii sumberi dan triangulasii teknik. iTriangulasi 

 
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D Ed.,” (Bandung : 

CV Alfabeta, 2016), n.d., 219. 
9 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi,” 2018. 
10 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ’ Aisyiyah Yogyakarta,” 

Berkala Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 13, no. 1 (2017): 37–46. 
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sumberi merupakani metodei yang digunakani untuki membandingkani 

datai dengani prosesi pengecekani datai melaluii beberapai sumberi 

kemudiani idideskripsikan, idikategorikan dani dispesifikasikani 

kemudiani di simpulkan. iAdapun itriangulasi tekniki merupakani prosesi 

pengecekani datai dengani sumberi yangi samai melaluii tekniki berbedai 

yaknii datai yangi diperolehi saat iwawancara dilakukani pengecekani 

dengani datai hasili observasii dani idokumentasi. 

Sejarah Kodifikasi Hadis 

Masai penulisani dani penghimpunani hadisi dalami tradisii Islami 

disebuti sebagaii masai tadwini (kodifikasi). Dalami bahasai Arabi tadwini 

berartii menulisi dani imenyusun. Jadii tadwini ataui kodifikasii memilikii 

maknai menulisi, mencatati dani imenyusun. Adapuni secarai terminologi 

kodifikasii hadisi adalahi penulisani hadisi berdasarkani perintahi kepalai 

negarai yang dilakukani secarai resmii dengani melibatkani beberapai 

personili yangi ahlii dalami bidangnya.11 Sejaki zamani Nabii, Khulafa` 

ar-Rasyidini hinggai akhiri abadi ke-1 Hijriah, haditsi nabii diturunkani 

melalui tradisii lisan. Setiapi perawii menerimai sebuahi haditsi dan 

meriwayatkannyai berdasarkan kekuatan ihafalan yang dimilikinya. iSaat 

itu, di bawah ibimbingan iKhalifah Umar ibin Abdul Aziz, tidaki ada 

insentif iuntuk melakukani kodifikasi hinggai era Bani Umayyah. Diai 

adalah seorang pemimpin iyang saleh dan itaat sampai idia dianugerahi 

igelar "Khalifah al iRashiida yang iKelima".12 

Sebenarnyai gagasani untuki menuliskani hadisi sudahi munculi 

darii zamani isahabat. Sebagaimanai diriwayatkani darii ‘Urwah bin 

 
11 Alfiah, dkk, Studi Ilmu Hadis (Riau: Kreasi Edukasi, 2016), hlm. 93. 
12 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 52. 
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Zubair bahwa Umar bin Khattabi berkeinginani untuki menuliskani hadis. 

Kemudian, iai memintai pendapati parai sahabati dani parai sahabati pun 

memberii isyarati persetujuani atasi iidenya. Untuki meyakinkani idenyai 

tersebuti Umari memohoni petunjuki kepadai Allahi swt, sampaii padai 

suatui harii Allahi memberikani petunjuki dani Umar puni berkata:i 

“Sungguh akui berkeinginan untuki menuliskan hadis, namuni aku 

teringat suatu kaum sebelum kaliani yang merekai menuliskan kitab dan 

iterlena dengan ikitab tersebut, sehingga mereka meninggalkani kitab 

Allah. Dani sungguh demi iAllah aku tidak akan imengurangi keagungan 

kitabi Allah dengan suatu iapapun sampai kapani pun”. Darii riwayati inii 

menunjukkani bahwai sebenarnyai Umari bini Khattabi sudah imemiliki 

iide iuntuk menuliskani dani mengumpulkani hadis. Akani itetapi, iai 

khawatiri nantinyai umati muslimi akani fokusi untuki mempelajarinyai 

sehinggai mengabaikani kitabi Allah. Bahkan terlebih lagi apabila sampai 

mencampur adukkan kitab Allah dengan hadis.13 

Barulahi  padai masai kekuasaani Banii Umayyahi tepatnyai 

kepemimpinani Umar bin Abdul Aziz idei untuki melakukani kodifikasii 

hadisi terlaksana. Upayai mewujudkannyai dimulaii dengan memintai 

Gubernuri Madinah, Abui Bakar ibn Muhammadi ibn Amr ibn Hazmin 

yangi menjadi gurui Ma’mar, al-Laits, al-Auza’y, Malik, Ibnu Ishaq dan 

Ibnu Abi Dzi’bini supayai membukukani hadisi Rasulullahi sawi yangi 

terdapati padai seorangi penghafali wanitai yangi terkenali yang bernamai 

Amrahi binti Abd ar-Rahmani seorangi ahlii fikihi muridi Aisyah ra dani 

hadis-hadisi yang adai padai al-Qasim bini Muhammadi bin Abi Bakari 

ash-Shiddiqi seorangi pemuka tabi’in dan fuqaha Madinah. Dii samping 

 
13 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Hadits (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 2007), hlm. 30-31. 
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itui Umar bin Abduli Aziz jugai mengirimi surat kepadai semua gubernur 

supaya berusahai membukukani hadis yangi ada padai ulama yangi 

tinggali di wilayah merekai imasing-masing.14  

Umari bini Abduli Azizi sebagaii penggagasi kodifikasii hadisi 

tentui memilikii pertimbangani yangi matangi sehinggai memutuskani 

untuki melakukannya. Di antarai faktor-faktor yang menyebabkan 

pengambilan keputusan pengkodifikasian hadis adalah sebagai berikut: 

1. Sudahi tidaki ada ikeraguan akani tercampurnyai al-Qur’ani 

dengani hadis. Hali inii disebabkani telahi banyaki para penghafal 

al-Qur’an dan al-Qur’an juga telah dibukukan pada masa 

Khalifah Utsman bin Affan. Sehingga, antara al-Qur’an dan 

hadis sudah dapat dibedakan dengan jelas. 

2. Kekhawatirani akani hilangnyai hadis. Parai penghafali hadisi 

yangi memilikii kemampuani mumpunii telahi berkurangi dani 

parai ulamai yangi ahli dalam ilmu hadis juga tersebar ke berbagai 

wilayah Islam yang semakin meluas. Sehingga perlu adanya 

pengumpulan hadis juga menjaga warisan dari Nabi saw tersebut. 

3. Munculnyai perdebatani di kalangani umati Islami dikarenakani 

sebabi politiki dan kelompok-kelompok ialiran iIslam. Setiapi 

kelompoki melakukani klaimi kebenarani bahkan melakukan 

takwil terhadap al-Qur’an dengan serampangan untuk 

melegitimasi kelompoknya. Termasuk juga membawa hadis pada 

makna yang tidak semestinya.15 

 
14 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 

52-53. 
15 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Hadits, hlm. 31. 
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Memang permulaan kodifikasi hadis terjadi pada akhir masa 

kekuasaan Bani Umayyah yaitui kepemimpinaniKhalifahiUmar bin 

Abdul Aziz sebagaimanai yangi telahi dijelaskani sebelumnyai dani 

penyempurnaannyai selesaii dii masai Banii Abbasiyahi yaitui padai 

sekitaran pertengahani abadi kedua. Yangi menjadi ipertanyaan iadalah 

idimanakah ikarya ipara ipenulis dan pengumpuli hadisi sepertii az-Zuhri 

dani yang imengikutinya? Karya-karyai merekai tidaki ada iyang tersisai 

kecualii hanyai sedikit saja. Sepertii Muwaththo’ Imam Malik, Musnadi 

Imam Syafi’i, Atsar Imam Ahmad bin al-Hasan asy-Syaibani. Akan 

tetapi yang sedikit ini menjadi inspirasi bagi para penerusnya bahkan 

untuk disiplin ilmu yang lain dari masa ke masa sehingga sampai pada 

sempurnanya berbagai karya seperti saat ini.16  

Biografi Syekh Mahfuz Al – Tarmasi 

Namai lengkapnyai adalahi Muhammadi Mahfuzi bin ‘Abdillahi 

bin ‘Abduli Manani bin Dipomenggoloi al – Tarmasii al -Jawi. Beliaui 

dilahirkani di Tremasi, Pacitani, Jawai Timuri, padai tanggali 12 Jumadili 

Awali 1285 Hijriyah,17  yangi bertepatani dengani tanggali 31 Agustus 

1842 M.18 Beliaui wafati dii Makkahi padai awali bulani Rajabi padai 

malami Senini tahuni 1338 H dalam usiai 53 tahuni, dani dimakamkani di 

Maqbarohi al-Ma’la.19 Saati dilahirkani, ayahi beliaui sedangi beradai di 

Makkahi yangi sedangi menunaikani hajii sekaligusi menuntuti ilmui 

 
16 Muhammad Muhammad Abu Zahwi, al-Hadits wa al-Muhaditsun (Beirut: 

Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1984), hlm. 245. 
17 Muhammad Mahfuz al - Tarmasi, “Kifayah Al - Mustafid Lima’ Alamin Asanid,” 

Dar Al - Basyair, n.d., 41. 
18 Sutarto, “Kumpulan 40 Hadis Syekh Mahfudz Al - Tarmasi,” Lingkar Media, 2014, 

1. 
19 Muhammad Mahfudz al -Tarmasi, “’Inayah Al - Muftaqir Bima Yata’allaq Bi 

Sayyidina Al - Khadhir,” Al - Barokah PP. BUQ Betengan, 2007, 1. 
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agamai di sanai, sebagaimanai kebanyakani ulamai Nusantarai padai masai 

itu.20 Nisbat al-Tarmasi pada nama beliau merupakan penisbatan pada 

tempat asal kelahiran beliau, yakni desa Tremas, Arjosari, Pacitan, Jawa 

Timur.21 

Al-Tarmasii adalahi putrai tertuai darii Kyaii Abdullahi, adapuni 

adik-adiki kandungi beliaui adalahi Kyaii Dahlani, Nyaii Tiribi, Kyaii 

Dimyatii yangi jugai pernahi belajari dii Makkahi sertai ahlii dalami Ilmui 

warisi, Kyaii Muhammadi Bakrii yangi ahlii Qira’ahi, Sulaimani Kamali, 

Muhammadi Ibrahimi, dan Kyaii Abdurrazaqi yangi merupakani ahlii 

Thoriqati dan seorangi Mursyidi thoriqahi yangi mempunyaii pengikuti dii 

seluruhi iJawa. Keluargai al- Tarmasii merupakani keturunani darii 

keluargai ipesantren, yaknii pesantreni Pondoki Tremasi Pacitani yangi 

didirikani olehi ikakeknya, yaknii Kyaii Abduli iManan. Beliaui 

menikmatii masai kecilnyai di lingkungani Pesantreni Tremasi yangi saati 

itui (masa kecil al-Tarmasi) pondoki Tremasi di asuhi olehi ayahnyai, 

yaknii Kyaii Abdullahi. Karenai hidupi di lingkungani pesantreni, al- 

Tarmasii diperkenalkani dengani nilai-nilaii sertai prakteki keagamaani 

olehi ibui dani ipamannya, iAthaillah.22 

Nuansai pesantreni yangi setiapi harinyai menghadirkani nuansai 

keilmuani, tentunyai sangati mempengaruhii kepribadiani al-Tarmasii 

akani kecintaannyai terhadapi ilmui pengetahuani, khususnyai ilmui 

agamai dani menghantarkannyai menjadii seorangi pelajari sekaligusi 

pendidik. Bahkani dijelaskani bahwai al-Tarmasii sudahi hafali al-Qur’ani 

 
20 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara,” Idea 

Press, 2016, 25. 
21 Muhammad Muhajirin, “At - Tarmasi : Icon Baru Hadits Arba’in Di Indonesia,” 

ASILHA International Conference, 2017, 13. 
22 Muhajirin. 
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sebelumi usiai dewasai, yakni padai usiai 6 tahuni di bawahi bimbingani 

dani asuhani ibui dani ipamannya.23 Di satui sisii padai usiai 6 tahuni, di 

ajaki olehi ayahnyai ke Makkahi padai tahuni 1291 H/ 1874 M di iMakkah. 

sangi ayahi memperkenalkani beberapai kitabi pentingi ikepadanya.24 

Dani padai usiai 12i tahuni kembalii ke Nusantarai bersamai ayahnya 

itepatnya padai tahuni 1878 iM.25 Atasi asuhani ayahnyai inii sehinggai al-

Tarmasii menganggapi ayahnyai lebihi darii sekedari seorangi ayahi dani 

iguru, tentangi ayahnyai, Syekhi Mahfudzi menyebutnyai sebagaii 

murabbi iwa ruhii (pendidikku dan jiwaku).26 

Biografi Syekh Nawawi Al – Bantani 

Adai beberapai versii tentangi penulisani namai lengkapi Syeikhi 

Nawawii al-Bantanii ini. Pertamai versii Ensiklopedii Islam,27 

menyebutnyai dengani Nawawii bini Umari bini iArabi. Keduai versii Thei 

Encyclopediai of iIslam,28 menyebutnyai dengani Muhammadi B. Umari 

B. Arabii ial-Jawi. Ketigai versii Abdurrahmani iMas’ud,29 

mengidentifikasikani dengani Muhammadi Ibn iUmar al-Nawawii al- 

Batanii ial-Jawi. Dan keempat versi Ma’ruf Amin dan M. Nasruddin 

Anshory Ch30 mengidentifikasikan dengan Abu Abdil Mu’thi, 

Muhammad Nawawi Ibnu Umar at-Tanari al-Bantani al-Jawi.  

 
23 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
24 Muhammad Mahfuz al - Tarmasi, “Kifayah Al - Mustafid Lima’ Alamin Asanid.” 
25 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
26 Sutarto, “Kumpulan 40 Hadis Syekh Mahfudz Al - Tarmasi.” 
27 Abd. Rahman Mas’ud, “Pemikiran Syekh Nawawi Al - Bantani,” P3M VI, no. 1 

(1989): 102. 
28 Ali Muqoddas, “Syeikh Nawawi Al - Bantani Al - Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah 

Kitab Kuning.” 
29 Abd. Rahman Mas’ud, “Nawawi Al - Bantani : An Intelektual Master Of The 

Pesantren Tradition,” IAIN Syarif Hidayatullah 3, no. 3 (1996): 108. 
30 Affandi Muchtar, “Mulahadah ‘Ammah An Al - Kutub Al - Sfra’ Fi Al-Ma’ahid Al-

Diniyyah,” Studia Islamika 3, no. 2 (1996). 
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Syekhi Nawawii Al – Bantanii lahiri dii desai Tanarai wilayahi 

Banteni, Jawai Barati tahuni 1230 H. bertepatani dengani 1813 M.31 

Mengenaii semangati belajarnyai yangi tinggii agaknyai telahi terbinai 

darii suasanai keluarganyai yangi iterdidik, karenai ayahnyai Umari bin 

iArabi adalahi seorangi ulamai dan penghului di iTanara, iBanten. 

Apalagii silsilahi keturunani ayahnyai berasali darii keturunani Maulanai 

Hasanuddini (Sultan Hasanuddin), putrai Maulanai Syarifi iHidayatullah 

32  

Pondasii ilmui keagamaani al-Bantanii jugai dibanguni olehi 

ayahnyai sendirii melaluii beberapai pelajarani ilmui ikalam, inahwu, 

itafsir dan ifiqh.33 Pendidikani lanjutani diperolehnyai darii kyaii Sahali dii 

daerahi Banteni dani Kyaii Yusufi dii iPurwokerto. Hal ini dilakukan 

bersama dengani saudaranya; Tamimi dan Ahmad.34 Ketikai al-Bantanii 

umur 15 tahuni (kira-kira tahun 1828 M) ia dani saudara-saudaranyai tadii 

menunaikani ibadahi hajii kei Makkahi dani kemudiani al-Bantanii sendirii 

menetapi di sanai selamai 3 tahun.35 Rupa-rupanyai selamai waktui itu 

dimanfatkani al-Bantanii untuki menempai dirii menuntuti ilmui dibawahi 

bimbingani ulama-ulamai terkenal iseperti iSayyid Ahmadi Ibni Sayyidi 

Abdri al- Rahmani al-Nawawi36 Sayyidi Ahmadi Dimyati, Sayyidi 

Ahmadi Zainii Dahlan, ketiganyai di Makkahi dan Syeikhi Muhammadi 

 
31 A. Malik Madani, “Posisi Kitab Kuning Dalam Khasanah Keilmuan,” P3M VII, no. 

1 (1989). 
32 Muhammad Nurzakka, “Study of Tanqih Al - Qaul Al - Hatsits : The Book Of Sheikh 

Nawawi Al Bantani,” Jurnal Living Hadis VI, no. 1 (2021): 21–48. 
33 Martin Van Bruinessen, “Pesantren Dan Kitab Kuning Pemeliharaan Dan 

Kesinambungan Tradisi Pesantren,” Jurnal Ulumul Qur’an III, no. 4 (1992): 82–83. 
34 Hasan Su’ud, “Jaringan Ulama Hadis Indonesia.” 
35 Burhanuddin and Qudsy, “Kajian Kontemporer Terhadap Karya Nawai Al - 

Bnatani.” 
36 Burhanuddin and Qudsy. 
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Khatib Sambasi al-Hambalii di Madinah.37 Setelahi pulangi ke negerii 

asali beberapai tahuni lamanyai al- Bantanii kembalii lagii ke Makkahi 

sekitar itahun 1855 Mi untuki menetap isecara ipermanen di isana.38 

Waktui demi iwaktu dijalaninyai untuki terus iaktif menambahi 

ilmunyai dii semuai bidangi ilmui Islami hinggai mencapaii waktui 30 

tahun.39 Dani sejak itahun 1860-ani ia mulaii mengajarkani ilmunyai baiki 

dii Madinahi maupuni di Makkahi yangi kemudiani memperolehi gelari 

Imami al-Haramain.40 Kemudiani mulai itahun 1870 menurut icacatan 

dalami The Encyclopediai of iIslam, al- Bantanii telah imencurahkan 

iseparuh iwaktunya iuntuk kegiatani menulisi (mengarang).41  Hanya 

sayangi sekali jumlahi yang pasti idari karangan ial- Bantani tidak idapat 

diketahuii dengan jelas. Sumber-sumberi yang penulisi temukan hanya 

imenyebut 100 lebih,42 iMartin Van Bruinessen juga hanyai menyebuti 

tidak kurangi dari dua kali 22 ikarya43 dan Ensiklopediai Islam 

menuturkan “ Menuruti suatu sumber iia mengarang ikitab sekitar 115 

buah, sedangi menurut sumber lain isekitar 99 buah i“ (Dewan Redaksi 

Ensiklopedi Islam 4, 1996, hlm. 24) 

Perbedaani penyebutani jumlahi karyai ial-Bantani menuruti 

penulisi tidaki perlui diperdebatkani secarai panjangi ilebar. Yangi jelasi 

ulamai asali Jawai inii telahi berhasili menyusuni banyaki karyai yangi 

 
37 Mas’ud, “Pemikiran Syekh Nawawi Al - Bantani.” 
38 Abd. Rahman Mas’ud, “Nawawi Al - Bantani : An Intelektual Master Of The 

Pesantren Tradition.” 
39 A. Malik Madani, “Posisi Kitab Kuning Dalam Khasanah Keilmuan.” 
40 Ali Muqoddas, “Syeikh Nawawi Al - Bantani Al - Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah 

Kitab Kuning.” 
41 Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi SAW (Telaah Kitab Tanqih AlQaul Al - 

Hasis Fi Syarh Lubab Al - Hadis Karya Imam Nawawi Al - Bantani).” 
42 Mas’ud, “Pemikiran Syekh Nawawi Al - Bantani.” 
43 Martin Van Bruinessen, “Pesantren Dan Kitab Kuning Pemeliharaan Dan 

Kesinambungan Tradisi Pesantren.” 
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tidaki sajai mengangkati namai baiki pribadinyai tetapii jugai 

mengharumkani inegara, tanahi airi Indonesiai tempati ia idilahirkan. 

Akhirnyai padai tahuni 1897 M bertepatani dengani tanggali 25 Syawwali 

tahuni 1314 H, ial-Bantani iwafat44 dalami usiai 84 itahun. 

Kontribusi Perkembangan Kitab Hadis Di Nusantara 

1. Syekh Mahfuz al – Tarmasi 

Intelektualitasi Syekhi Mahfudzi al-Tarmasii terbilangi gemilangi 

dani diakuii secarai internasionali dii kalangani parai iulama. 

Kegemilangannyai inii dapati dilihati darii karya-karyai yangi berhasili 

dibukukani dalami kitab-kitabnyai, yangi salahi satunyai adalahi bidangi 

hadisi dani ulumuli ihadis.45 Beliaui memilikii cirii khasi keunikani 

tersendirii dii dalami menyusuni ikitabnya, iyakni, ibeliau selalui 

menyertakani sanadi beliaui darii fansi ilmui yangi akani iditulisnya, 

bahkani saati menyususuni kitabi al-Minhahi ial- Khairiyah, beliaui 

mengutamakani hadis-hadisi dengani sanadi yangi tinggii (isnad ‘adli).46 

Suasanai keilmuani dan ireligius ikota iMakkah ikala iitu iyang 

imenjadi idambaan bagii parai pencarii ilmu, imemberikan isemangat 

itersendiri ibagi al-Tarmasii dalam mempelajarii berbagaii ilmui agama, 

ikhususnya ikeistiqomahan beliaui untuk imendalami hadis. Menuruti 

beliaui ilmu hadisi merupakani sentrali atau itempat kembalinyai segala 

ilmu pengetahuani, karena iai merupakan iilmu mutlaki yanngi 

dibutuhkan isetian insan yang berimani kepada iAllah dan RasulNya. 

Dani jugai dapat idikatakan ibahwa ilmu fiqih dalam menentukan isuatu 

 
44 Abd. Rahman Mas’ud, “Nawawi Al - Bantani : An Intelektual Master Of The 

Pesantren Tradition.” 
45 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
46 Muhammad Mahfudz al - Tarmasi, “Al - Khil’ah Al - Fikriyyah Bi Syarkh Al - 

Minhahal - Khairiyyah,” Al - Barokah PP. BUQ Betengan, 2008, 1. 
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hukumi juga merujuki petunjuk iRasulullah saw iberdasarkan hadis-

hadisnya, bahkan juga al-Qur’an yang butuh dengan penjelasan hadis 

Rasulullah saw.47 Olehi karenai itui Pentingnyai pengetahuani sanadi 

memberikani isyarati kepadai siapai sajai yangi tidaki mengetahuinyai 

secarai baiki akani mengantarkani padanyai untuki menyatakani hal yang 

semena-mena, bahwa ini dan itu adalah hadis nabi, perbuatan nabi, 

dicontohkan nabi dan lain sebagainya. Akibatnya mereka tidak hanya 

terjebak dengan hadis dha’if (lemah) dan bahkan maudhu’ (palsu).48 

Sebagaii orangi yangi tekuni mempelajarii bidangi hadisi secarai 

ikhusus, al-Tarmasii menyadarkani dani mengingatkani dirinyai sendirii 

dani yangi lainnyai tentangi bahayanyai menyampaikani hadisi yangi tidaki 

jelasi sumbernyai ataui bahkani palsui dengani merujuki padai sabdai Nabii 

saw “Barangi siapa yang berdustai dengan dan ataui atas namaku, imaka 

tempatnyai yang palingi layak iadalah di iNeraka.”49 Dalam irangka 

iinilah ial-Tarmasi menspesialisasikani dirinya dalami ilmu hadis dani 

mempertahankannyai sebagai salah isatu tujuan utama ilmui studinya, 

dan juga dipengaruhii kondisi sosial ikeagamaan di iHaramain dan jugai 

Mesir padai waktu itu.50 

Atasi kegigihani dan keuletani al-Tarmasii ini menjadikani beliauj 

dikenali sebagaii ahlii ihadis, baiki dii kalangani Nusantarai maupuni 

iDunia, dani jugai diakuii sebagaii seorangi isnadi (mata rantai) yangi sahi 

padai urutani ke 23 dalami trasnisii intelektuali pengajarani Shohihi 

iBukhori. Ijazahi inii berasali langsungi darii Imami Bukhorii sendirii yang 

lalu diserahkan secara barantai melalui 23 generasi ulama yang telah 

 
47 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
48 Muhammad Muhajirin. 
49 Muhammad Muhajirin. 
50 Muhammad Muhajirin. 
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menguasai Shohih Bukhori.51 Beliau memberikan pernyataan bahwa 

kemurnian isnad adalah hal yang sangati menyakinkan ibagi imereka 

iyang imenguasai iilmu ipengetahuan. iBeliau idalam sebuahi karyai 

kitabnyai mengawalii kata-katanyai dengani ungkapan “sungguh 

idimuliakan oleh Allahi merekai yang ahli ilmu iisnad dari iumat ini (tidak 

seperti umat lain sebelum Nabi Muhammad)”.52 Beliau juga imengutipi 

pendapat Ibnui Sirrin bahwai isnad merupakani bagiani dari agama, 

termaksudi pendapat iulama isalaf ilainnya yang menyatakan bahwai 

isnad ibarati pedang itajam, apabilai gagal idalam penggunaannyai akan 

memberikani akibati fatal. Artinya, bagaimanai mungkin seseorangi akan 

imemenangkan peperangan, jika imemegang ipedang isaja iia tidaki 

pandai.53  

Sebagaii seorangi musnidi dan imuhaddits, al-Tarmasii 

memperolehi pengakuani untuki mentransferi koleksii hadisi tidaki hanyai 

darii iBukhari, tetapii jugai darii parai pemberii ijazahi ilainnya. Parai 

ulamai tersebut ibesertai karya-karyanyai adalah sebagai berikut; Shahihi 

Muslim (w. 261 H), Sunan Abu Daud (w. 275 H), Sunan al-Tirmidzi (w. 

279 H), Sunani al-Nasa’i i(w. 303 H), Sunani Ibnu Majah (w. 273 H),i 

Muwattha Malik bin Anas (w. 179 H), Musnad ial-Syafi’i (w. 204 H), 

Musnadi Imam Abu iHanifah (w. 150 H), Musnadi Ahmadi bini Hambal 

(w. 241 H), Mukhtashar ibin Abui Jumrai (w. 695 H), Arbain al-Nawawii 

(w. 676 H), Al-Jami iShagir ioleh iAli bin iIbrahim al-Halabii (w. 1044 

H).54 

 
51 Sutarto, “Kumpulan 40 Hadis Syekh Mahfudz Al - Tarmasi.” 
52 Muhammad Mahfudz al - Tarmasi, “Al - Khil’ah Al - Fikriyyah Bi Syarkh Al - 

Minhahal - Khairiyyah.” 
53 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
54 Sutarto, “Kumpulan 40 Hadis Syekh Mahfudz Al - Tarmasi.” 
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Salahi satui darii kesekiani banyaki silsilahi isnadi Syekhi 

Mahfudzi dalami bidangi hadisi adalahi isnadnyai hinggai Imami Bukharii 

yangi beliaui tulisi dalami karyai beliaui kifayahi ial-mustafid, iisnad 

tersebut iadalah isebagai iberikut; Syekh iMahfudz bin Abdullahi al-

Tarmasi darii Syekhi Muhammadi Shatha ial-Makky idari Syekh Ahmad 

bin Zaini Dahlani dari Syekh Utsmani bin Hasani al-Dimyatii darii Syekhi 

Muhammad ibin iAli bini Manshuri al- Syanwani idari Syekh iAbai al-

Azaimi Isai bini Ahmad al-Barawii dari Syekhi Ahmadi al-Dafri idari 

Syekh Salimi bin Abdullahi Al-Basri dari iSyekh Abdullah bin Salimi al-

Basri darii Syekh Muhammadi bin Alai al-din al-Babili idari Syekh iSalim 

Muhammadi bin al- Sanhuri idari Syekh al-Najmi Muhammad bini 

Ahmad al-Ghaitii dari Syekh Islami Abi Yahya iZakariya bin ial-Anshri 

dari iSyekh al- Hafid ial-Syihabu al-Din Ahmad bin Hajari al-Asqalani 

idari Syekh Ibrahimi bin Ahmad al-Tanuhii dari Syekh Abi al-Abbas 

Ahmadi bin Thalib al-Hajari dari Syekhi al-Husain ibin al-Mubariki al- 

Zubaidi al-Hanbali dari Syekh Abui al-Waqti Abdui al-Awwali bin iIsa 

ibin iSyuaib ial-Sijziy ial-Harawi idari iSyekh Abi al-Hasani Abdui al-

Rahmani bini Mudhaffari bini Dawudi al-Dawudii darii Syekhi Abii 

Muhammad Abdullahi bini Ahmadi al-Sarakhsii dari iSyekh iAbi 

iAbdullah iMuhammad ibin iYusuf al-Firabrii darii Syekhi al-Imami al- 

Hafidi Al-Hujjai Abui Abdullahi Muhammadi bini iIsmail bin Ibrahimi ial-

Bukhari.55  

Sebagaii seorangi ahlii hadisi iterkemuka, tentunyai karya- karyai 

al-Tarmasii tidaki lepasi darii prinsip-prinsipi ulumuli hadisi yangi ikuat, 

sepertii disebutkannyai sanadi secarai iutuh, dan digunakannyai istilah-

 
55 Muhammad Mahfuz al - Tarmasi, “Kifayah Al - Mustafid Lima’ Alamin Asanid.” 
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istilahi tekniki dalami ulumuli ihadis. Kegemilangan beliau ini dapati 

dilihati darii karya-karyai beliaui khsushnyai terkaiti dengani bidangi 

hadis. Saat menyususuni kitabi al-Minhahi al-Khairiyah, beliaui 

mengutamakani hadis-hadisi dengan sanad iyang itinggi (isnad ‘adli), 

dani tak lamai kemuadiani mensyarhnya. Darii sinii terlihat kemampuani 

luari biasai beliau idalam bidangi hadis.56 Tidak hanya pada karya itu saja, 

beliau juga menunjukkan keahlian beliau dalam bidang hadis dengan 

mengarang kitab-kitab lainnya, seperti kitab ‘Inayah al-Muftaqir bima 

Yata’allaq bi Sayyidina  al-Khadhir yang juga merupakan isalah satu 

ikitab ikarya Syekh iMahfudz dalami bidangi hadis, dan merupakani 

saduran idari kitabi al-Ishabahi fi Tamyizi al-Shahabah ikarya Ibn iHajar 

al-Asqalani yangi menyingkap imisteri Nabii Khidir as. Beliaui al-

Tarmasi dalam awal muqadimahnya menyertakan sanad beliau yang 

sampai pada Ibn Hajar al- Asqalani.57 Kitab ini merupakan kitab yang 

langka yang membicarakan Nabi Khidir as. Dalami catatani sejarahi 

umati iIslam, kaumi yangi memegangi teguhi keyakinani bahwai Khidiri 

as iadalah Nabii dan masihi hidupi sampaii sekarangi padai umumnyai 

adalahi kaumi isufi, sedangkani yangi menolaki keyakinani itui umumnyai 

adalahi ifuqaha. Parai ahlii hadisi sendirii dalami sejarahnyai lebihi seringi 

dekati dengani parai ifuqaha, sehinggai tidaki mengherankani bilai Ibn 

Hajari sebagaii seorangi ahlii hadisi terkemukai memilikii keyakinani 

yangi samai dengani parai ifuqaha. 

Al-Tarmasii sendirii dalami hali inii berusahai mengambili jalani 

tengahi dengani mereposisikani dirinyai sebagaii ahlii hadisi yangi 

 
56 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
57 Muhammad Mahfudz al -Tarmasi, “’Inayah Al - Muftaqir Bima Yata’allaq Bi 

Sayyidina Al - Khadhir.” 
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memilikii kecenderungani isufiistik. Beliaui dengani karyanyai kitabi inii 

mengantarkani kepadai keyakinani bahwai Khidiri as adalahi seorangi 

Nabii yangi masihi hidupi sampaii isekarang, bahkani sampaii akhiri 

zamani sesuaii dengani kehendaki Allah SWT.58 

Padai karyai beliaui Manhaji Dzawii al-Nadzari fii al-Syarhi 

Alfiahi ‘Ilmi Asari yangi merupakani karyai yangi membicarakani ilmui 

mushtalahi hadisi Syarahi atasi karangani Imami Jalaluddini al- Suyuthii 

jugai menyertakani garisi sanadi beliaui hinggai sampaii padai al-

Syuyuti.59 Kitabi inii merupakan satu di antara karya besar al-Tarmasi. 

Kitab ini beliau tulis idalam waktui 4 bulani 14 hari, waktui yangi cukupi 

singkati untuki menghasilkan sebuahi karyai besar. Akan itetapi 

seseorangi dapati melihati intelektual ial- Tarmasi idalam memahamii 

hadisi dani menuangkannyai dalami sebuahi karya.60 Kitabi ini isecara 

ikeseluruh beliau tulis di Makkah dan diselesaikan pada waktu Asyar hari 

Jum’at pada tanggal 14 Robiul Awal tahun 1329 H.61 

Darii keterangani di atasi terlihati jelasi bahwai al-Tarmasii 

memilikii keilmuani dan intelektualitasi yangi cukupi itinggi, khususnyai 

dalami bidangi hadisi yangi terbuktii dengani beberapai karyai yangi telahi 

idihasilkannya. Atasi keaktivani sertai produktivitasi beliaui inii 

kemudiani namai beliaui cukupi dikenali di kalangani ulamai asali 

Nusantarai padai masanyai hinggai saati inii dan jugai di penjurui duniai 

secarai iumum. 

 
58 Muhammad Mahfudz al -Tarmasi. 
59 Muhammad Mahfudz al - Tarmasi, “Al - Khil’ah Al - Fikriyyah Bi Syarkh Al - 

Minhahal - Khairiyyah.” 
60 Muhammad Muhajirin, “Mahfudz Al - Tarmasi : Ulama Hadis Nusantara.” 
61 Muhammad Mahfudz al - Tarmasi, “Al - Khil’ah Al - Fikriyyah Bi Syarkh Al - 

Minhahal - Khairiyyah.” 
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2. Syekh Nawawi al – Bantani 

Perkembangani hadisi dii Nusantarai tidaki terlepasi darii perani 

Pesantreni yangi menuntuti perolehani Kitabi Kuningi masing-masingi 

iSuntory. Salahi satui tokohi yangi berperani pentingi adalahi Syekhi 

iNawawi, karenai karyanyai banyaki dipelajarii dii berbagaii pesantreni dii 

iNusantara. Karyanyai telahi dipelajarii tidaki hanyai dii iIndonesia, tetapii 

jugai dii berbagaii pesantreni tradisionali dii iMalaysia, Thailandi dani 

iFilipina. Menurut kajiani Martini Vani Bruinessen, setidaknyai adai 11 

karyai di Indonesiai yangi populer ipada 1990-ani dan menjadi idasar 

kurikulumi pesantren.62 Bahkani kitabi Tanqih al-Qaul al-Hatsitsi 

merupakani salah satui dari tigai belasi literatur matan hadis yang dikaji 

di pesantren dalam kurun waktu tersebut.63 

Penyebarluasani karyai Syekhi Nawawii tidaki terlepasi darii 

perani aktifi parai isantrinya. Merekai memainkani perani pentingi dalami 

menyebarkani iIslam. Islami kemudiani menjadii ulamai terkemukai dani 

tokohi nasionali yangi ipenting. Dii antarai murid-muridnyai adalahi 

Hadlratusi Syekhi Hasyimi iAsy'ari. Sepulangi darii iMekkah, Mbahi 

Hasyimi mendirikani Pondoki Pesantreni Tebuirengi dii Jombangi padai 

tanggali 26 Rabbii Al-Awal itahun 1899,64 dani beliaui merupakani muridi 

yangi mewarisii keilmuani hadisi dari Syekhi Nawawi, bahkani termasuk 

imuhadits iketiga iulama iIndonesia,65 dengan salahi satui karyanyai yaitui 

 
62 Abd. Rahman Mas’ud, “Nawawi Al - Bantani : An Intelektual Master Of The 

Pesantren Tradition.” 
63 Ali Muqoddas, “Syeikh Nawawi Al - Bantani Al - Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah 

Kitab Kuning.” 
64 Burhanuddin and Qudsy, “Kajian Kontemporer Terhadap Karya Nawai Al - 

Bnatani.” 
65 Mohammad Solek, “Studi Tentang Kitab Nihayat Al - Zaun : Upaya Memahami 

Pemikiran Hukum Islam Imam Nawai Al - Bantani Dengan Analisa Intertekstual,” 

Jurnal Walisongo 15 (2000): 46. 
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kitab Risalah iAhli al-Sunnahi wa al-Jama’ahi fi Haditsi al-Mauta iwa 

Asyrathi al-Sa’ah wai Bayan iMafhum al-Sunnahi wa al-Bid’ah. Lewatii 

genealogii keilmuani Mbahi Hasyimi inilahi karya- karyai Syekhi 

Nawawii banyaki dikajii olehi kiaii didikani beliaui yangi tersebari dii 

seluruhi pelosoki nusantarai dani pesantreni Bunteti Cireboni merupakani 

salahi satui pesantreni yangi banyaki menjadikani karyai Syekhi Nawawii 

sebagaii bahani ajari untuki parai isantri.66 

Dii antarai muridi laini darii Syekhi Nawawii adalahi Syaikhunai 

Kholili iBangkalan, KH. Asy’arii Baweani dani KH. Tubagusi Asnawii 

Pandeglangi (keduanya adalah menantu beliau), KH. R. Asnawii Kudus, 

KH. Masi Abdurrahmani iMenes, KH. Tubagusi Bakrii iPurwakarta, 

Syekhi Abduli Karimi iBanten, Syekhi Ahmadi bini Muhammadi Zaini ial-

Fathani, Syekhi Muhammadi Zainuddini bini Badawii ial-Sumbawi, 

Syekhi Abdusi Satari bin Abduli Wahhabi ial- Shidqi ial-Makki, dan 

Sayyidi Alii bin Alii ial-Habsyi ial-Madani. Dani masihi banyaki lagii 

yangi tidaki bisai disebutkani dalami tulisani iini.  

Sebagiani darii muridi beliaui ini, adai yangi meneruskani 

mengajari dii Masjidili iHaram. Salahi satunyai adalahi Syekhi Marzukii 

al-Jawii al-Makkii (wafat 1913 M) dani jugai menantui ibeliau, Syekhi 

Asy’ari Baweani yangi khususi mengajari ilmu ifalak. Di antarai 

muridnyai antarai laini Kiaii Ahmadi Dahlani iYogyakarta, Ajengani 

Syatibii iCianjur, Kiaii Dahlani Termasi (adik Syekh Mahfudz), dani Kiaii 

Abduli Azizi bin iAbdul Wahabi Jawai iTimur.67 Parai muridi inii yangi 

kelaki menjadii pimpinani pondoki pesantreni ini merupakani ujungi 

 
66 Mohammad Solek. 
67 Muhammad, “Karakteristik Jaringan Ulama Nusantara Menurut Pemikiran 

Azyumardi Azra.” 
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tombaki dalami transmisii keilmuani klasikali dani penyebarani doktrini 

iIslam. Merekai memilikii andili yangi sangati besari dalami menyebarkani 

karyai maupuni pemikirani Syekhi Nawawii dii bumii inusantara. 

Salahi satui karyanyai adalahi Tanqihi AlQouli Al iHatsits, namai 

lengkapi kitabi inii adalahi Tanqihi al-Qauli al-Hatsitsi bi iSyarhi Lubabi 

al-iHadits, termasuki kitabi syarhi (penjelasan) yangi memuati 400 haditsi 

Imami Jalaluddini ial. -Suyuti. Adapuni faktor-faktori yangi mendorongi 

penulisani kitabi Syarhi ini, kepeduliannyai terhadapi kebutuhani 

masyarakati dalami memahamii ihadits Nabii menjadii faktori utamai 

yangi mendorongi penulisani kitab ini. Terlebih ioleh ipermintaan imurid 

– murid beliaui di Tanah Jawai (Nusantara)., Selain itu, buku-bukui 

Imami Suyutii memiliki ibanyak itahrif (penyimpangan dan pemotongan 

barang cetakan) karenai tidak adai buku khususi yang secarai jelas 

menjelaskani isi buku pada waktu itu. iPenyebabnya, imenurut ipenulis, 

lafali tanqihi sendirii merupakani turunani darii lafali naqqaha-yunaqqihui 

yangi artinyai mengupasi darii ibuahnya, yangi turuti imempengaruhi 

pemilihani namai kitabi (penyucian).68 yangi artinyai dengani adanyai 

kitabi inii diharapkani dapati membersihkani tahrifi dii kitabi iasal. 

Meskipuni Syekhi Nawawii jugai mengakuii belumi menemukani 

manuskripi yangi otentiki darii kitabi tersebut, namuni beliaui tetapi 

berusahai meluluskani permintaani murid-muridnyai untuki menulisi 

kitabi ini, dani dengani penuhi kerendahani dirii mengakuii kekurangani 

beliaui dalami menguraikani dan menjelaskani secarai baiki apai yangi 

dimaksudkani olehi Imami Suyutii di dalami ikaryanya.69 Pernyataani 

 
68 Mahdy, “Metodologi Syarah Hadis Nabi SAW (Telaah Kitab Tanqih AlQaul Al - 

Hasis Fi Syarh Lubab Al - Hadis Karya Imam Nawawi Al - Bantani).” 
69 Mohammad Solek, “Studi Tentang Kitab Nihayat Al - Zaun : Upaya Memahami 

Pemikiran Hukum Islam Imam Nawai Al - Bantani Dengan Analisa Intertekstual.” 
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sepertii ini iseringkali beliaui tegaskani dalami setiapi permulaani karya-

karyanyai sebagaii representasii darii sifati itawadhu’. 

Kitabi inii terdirii darii 65 halamani (termasuk mukadimah dan 

daftar isi) yangi merupakani syarhi (penjelasan) darii kitabi hadisi karyai 

Imami iSuyuti. Meskipuni Syekhi Nawawii lahiri dii bumii iNusantara, 

namuni beliaui menulisi kitabi inii idengan menggunakani bahasai iArab, 

dan bukani hanyai kitabi inii isaja, semua karya yang lahir dari penai 

beliaui dapati kita itemukan dengani cetakani bahasai iArab. Hali inii 

dikarenakani beliaui telahi lamai menimbai ilmui di iTimur iTengah idan 

imenandakan ibahwa iderajat keilmuani beliaui memangi tidaki diragukani 

ilagi. 

Kesimpulan 

Dari pemaparan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perkembangan hadits di Indonesia telah dipelopori oleh ulama – ulama 

yang telah banyak melakukan eksplorasi keilmuwan di Timur Tengah, 

yakni diantaranya Syekh Nawawi Al – Bantani dan Syekh Mahfudz al – 

Tarmasi. Corak pemikiran dan keilmuwan beliau sangat tidak diragukan, 

terbukti bahwa banyak pesantren – pesantren di Nusantara yang 

menggunakan karya – karya beliau sebagai landasan keilmuwan dan 

pengembangan kajian keIslaman. Oleh karena itu perlu untuk menjaga 

dan terus mengembangkan keilmuwan bidang hadits yang telah dibawa 

dan ajarakan oleh dua ulama tersebut yakni dengan terus melakukan 

eksplorasi keilmuwan dan kecermatan dalam pengamalan hadits.  
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